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MODEL INTERVENSI KEMISKINAN MELALUI PENGEMBANGAN
KEMITRAAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
DI SUMATERA BARAT

Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun model intervensi kemiskinan melalui pengembangan
dan pemberdayaan masyarakat miskin di Sumatra Barat. Hasil penelitian tahun I,
bahwa, intervensi kemiskinan, pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kemitraan
wwrw simultan berpengaruh positif terhadap penanggulangan kemiskinan. Penelitian tahun ke II ini
merspakan kelanjutan penelitian tahun I untuk melihat penerapan model intervensi pengembangan
Semiraan dan pemberdayaan masyarakat melalui pembentukan Andalas Swapreneur-Pusat
Kemiraan & Komunikasi Bisnis dan Lingkungan. Obyek penelitian ini adalah masyarakat industri
sk iamgga, Sumatera Barat, perusahaan yang melaksanakan program CSR dan pemerintah

Penelitian pada talhun Il adalah melakukan intervensi melalui motor penggerak model
Smservensi kemiskinan dengan nama “Andalas Swapreneur”: PusatKemitraan danKomunikasi Bisnis
&an Limghungan dan menyusun modul-modul dan Buku Ajar untuk pelatihan dan pembinaan
masparakat. Tahun kedua diimengimplementasikan model bersama Andalas Swapreneur di kota
Padame sebagai pilot project dalam upaya pengentasan kemiskinan.

Setelah pelatihan dan pendampingan dilakukan penelitian mengenai “uji Pengalaman” dan
“Wemcama Tindakan Personal Wirausaha”. Hasil penelitian mengenai uji pengalaman menunjukkan
S Wirauwsaha responden sangat baik, yaitu mempunyai pikiran yang logis, gigih dan optimis
S5 hawi-hati dalam menghadapi resiko (80%), berani untuk mulai usaha baru (60%), punya jiwa
wwass don kaya ide. Hasil penelitian mengenai “Rencana Tindakan Personal” menunjukkan
sespemden adalah wirausahaan yang self starter (70%,), mempunyai kemampuan memimpin yang baik
VNS Bertanggungjawab (70%), pekerja keras {70%), punya pendirian yang teguh (60%) dan

Eeyword : Kemitraan, Pemberdayaan, CSR, Intervensi, Kemiskinan, Andalas Swapreneur




BAB |. PENDAHULUAN
Belakang

Kemiskinan merupakan masalah nasional yang harus ditanggulangi secara bersama.

mnsi Sumatera Barat , penduduk miskin pada tahun 2010 mencapai angka 430.024

oran Haluan, 16 Desember 2010). Angka ini lebih rendah 7,9 % dari tahun 2009. Hal

» mesunjukan program penangulanggan kemiskinan yang dilakukan pemerintah sudah

cukup baik. Salah satu program pengentasan kemiskinan yang diluncurkan

wintah pusat yang cukup berhasil adalah program kredit mikro nagari. Hasil penelitian

messmsukkan terjadi peningkatan pendapatan masyarakat/rumah tangga miskin sebesar 70%

&= whem sebelumnya. Dengan hanya mengandalkan kebijakan dan peran pemerintah saja,

membutuhkan waktu yang sangat panjang dalam pengurangan angka kemiskinan.

Jawena ity, diperlukan program pengentasan kemiskinan yang lain diantaranya adalah ;

dana CSR ( Corporate Social Responsibilty ) perusahaan dengan pola

untuk pemberdayaan masyarakat, bantuan dari luar negeri melalui Lembaga
Masyarakat dan lain lain. (Sumatera Barat. go. id ).

Pemanfaatan dana CSR perusahaan merupakan salah satu langkah strategis yang dapat

pemerintah. Perusahaan besar yang ada di suatu daerah wajib melaksanakan

CSR. Program CSR, dapat dilaksanakan perusahaan melalui kemitraan dengan

embaga terkait, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin. Di

Barat, ada beberapa perusahaan yang telah melaksanakan kewajiban CSR,

PT Semen Padang, PT Bakrie Plantation Tbk, PT Perkebunan Nusantara, PT

Bank Indonesia, PT Angkasa Pura, PT Bank BNI, PT Telkom tbk, Pertamina,
Be Setu Bara Bukit Asam. Melalui penelitian ini kami mencoba untuk menemukan
‘memvensi kemiskinan melalui pengembangan kemitraan  dan pemberdayaan

‘muskin dengan memanfaatkan dana CSR di Sumatera Barat.




Khusus
Twiuan khusus penelitian ini adalah :
1. Meningkatkan kemampuan masyarakat mengembangkan usaha
2. Melaksanakan pelatihan bersama “Andalas Swapreneur”; Pusat Kemitraan &
Komunikasi Bisnis dan Lingkungan mengenai kewirausahaan
3. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat (Usaha Mikro
Kecil) di Sumatera Barat.
4. Membina dan mendampingi masyarakat UMK dalam usaha untuk mengatasi
5. Menguji model intervensi kemiskinan melalui pengembangan kemitraan dan
pemberdayaan masyarakat (UMK).
(Keutamaan) Penelitian

O%yek penelitian tahun ke dua ini adalah usaha mikro. Perusahaan yang melaksa-

am CSR dan pemerintah beserta lembaga terkait. Hasil penelitian yang dilakukan

% & ksbupaten dan kota yang ada di provinsi Sumatera Barat yaitu kabupaten Sijunjung,
Padang Pariaman, kota Padang dan Bukitinggi ditemukan terjadinya penurunan
! rakat miskin dari tahun 2007 —2012. (Yurniwati, 2012).

Benyaknya masyarakat miskin di Sumatera Barat mengakibatkan tingkat kemiskinan
in tinggi. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar lapangan usaha utama
miskin adalah di bidang industri rumah tangga. Rumah tangga yang mempunyai

diatas 2jt perbulan terbanyak adalah bbukittinggi yaitu 61% (Yumiwati dkk,



Banyak kendala dan hambatan yang dihadapi masyarakat industri rumah tangga, baik
sudah mempunyai usaha, maupun yang baru memulai usaha. Hambatan yang paling
sman adalah masalah dana dan keterampilan. Hasil penelitian yang dilakukan pada nagari
Berhasil mengelola kedit mikro nagari adalah masalah dana untuk mengembangkan
{ Yumiwati, 2005)

Sebelum diluncurkannya kredit mikro nagari, banyak masyarakat atau rumah tangga
2 yang meminjam modal ke rentenir. Namun, dengan adanya kredit mikro nagari,
=& rentenir dalam masyarakat berkurang (Yurniwati dan Rida , 2010). Hal inilah yang
memsrik perhatian peneliti untuk melanjutkan penelitian ini, dalam hal menyusun model

Penelitian yang dilakukan selanjutnya adalah penerapan model intervensi kemiskinan
melakukan pengembangan kemitraan dan pemberdayaan masyarakat miskin dalam

= melibatkan Andalas Swapreneur-Pusat Kemitraan dan Komunikasi Bisnis dan
Dalam pengembangan kemitraan dan pemberdayaan masyarakat miskin

dana, sarana dan prasarana yang membutuhkan, rechnical skill , conceptual skill
skill yang merupakan kompetensi sumber daya manusia. Hal ini dapat dilakukan
peran serta perguruan tinggi bersama dengan perusahaan yang memberikan dana CSR
Sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi fechnical skill diharapkan
wmsuk menyusun rencana usaha untuk rumah tangga (masyarakat ) miskin.

sumber daya manusia dengan kompetensi conceptual skill mempunyai

untuk menganalisis lingkungan dan perkembangan usaha, tujuannya agar produk

dari usaha yang sudah direncanakan dapat diserap pasar. Sumber daya

kompetensi human skill mampu memberikan perhatian atas aktivitas usaha




dijalankan rumah tangga masyarakat miskin, serta mengawasi dan memotivasi

at miskin agar usaha yang dijalankan tetap langgeng .
Dealam hal ini sangat diperlukan peran serta perguruan tinggi untuk menyumbangkan
yang dimilikinya. Perusahaan diperlukan untuk memberikan bantuan melalui
CSRnya. Pemerintah dan lembaga terkait diperlukan dalam rangka menjalankan
pengentasan kemiskinan. Penelitian yang akan dilakukan saat ini diharapkan dapat
an model intervensi kemiskinan melalui pengembangan kemitraan dan
masyarakat miskin. Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan
iebijakan yang dapat diterapkan pemerintah bersama dengan lembaga / dinas

&alam pengentasan kemiskinan.

Penelitian tahun 1, menemukan masalah yang dihadapi masyarakat miskin adalah
»uan mengembangkan usaha walaupun sudah mendapat bantuan dana program
Pemelitian tahun ke 2 merupakan penerapan hasil penelitian tahun pertama, berupa
yang disarankan kepada pemerintah dan implementasi pola kemitraan dan

masyarakat oleh “Andalas Swapreneur”; Pusat Kemitraan & Komunikasi

¢ & Lingkungan. Penelitian tahun ke 3 melakukan pelatihan dan pendampingan

Membuat Blog
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BAB 11

STUDI PUSTAKA
Kemiskinan adalah ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan
smimal untuk hidup layak (BPS dan Depsos, 2002;3). Kemiskinan merupakan suatu
yang selalu diusahakan untuk diminimalisasi atau bahkan bila memungkinkan
Namun dalam kenyataannya, kemiskinan masih banyak melekat dalam setiap
S=hidupan manusia, tidak terkecuali di Indonesia sehingga membutuhkan suatu upaya
gan kemiskinan yang' komprehensif, integral dan berkelanjutan. Dalam
gi kemiskinan dibutuhkan suatu pemikiran dan kerja keras yang sangat panjang
sskinan sangatlah kompleks sehingga banyak aspek yang mempengaruhinya. Oleh
= , upaya penanggulangan kemiskinan mensyaratkan adanya identifikasi mengenai
#pe. begaimana, di mana dan mengapa ada masyarakat miskin. Identifikasi tersebut
dapat dijadikan landasan dalam menentukan kebijakan yang paling sesuai untuk

2i masalah kemiskinan.(Gunawan, 2003).

Pemenntah telah berusaha untuk mengurangi kemiskinan dengan program
masyarakat. Diantaranya adalah Jaringan Pengaman Sosial ( JPS ) dan
Lamgsung Tunai (BLT ). Memberdayakan masyarakat miskin, adalah upaya untuk
harkat dan martabat lapisan masyarakat bawah (grass root), yang dalam
seharang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan
Dengan kata lain, pemberdayaan (empowering) adalah memampukan dan

dalam kenyataannya tidak semua program pemberdayaan masyarakat dapat

¢ dengan rencana, bahkan ada yang jauh menyimpang dari konsep awal

Hann, 2011). Kelemahan pemberdayaan masyarakat selama ini adalah adanya




bentuan yang tidak tepat sasaran dan kurangnya pengawasan dalam pengunaan
pemerintah.
sskinan merupakan fenomena penting yang perlu mendapat perhatian serius dari
selama ini daiam menanggulanginya dilakukan melalui program yang bersifat
pendekatan ini cenderung mengabaikan konsep pemberdayaan. Pemberian
masyarakat lebih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan tidak dalam bentuk
masalah mendasar masyarakat miskin. Menyadari akan adanya program
kemiskinan yang gagal, maka salah satu yang menjembantani persoalan

dan pemberdayaan masyarakat adalah Program Pengembangan Kecamatan ( Ti

sk memperbaiki program pengentasan kemiskinan, pemerintah seharusnya
- ahematif lain yang tidak menimbulkan masalah dan bisa diterima banyak orang.

Sersebut dapat berupa pengembangan kemitraan dan pemberdayaan masyarakat
Salsh satu yang melatarbelakangi dibutuhkannya pengembangan kemitraan dan

masyarakat miskin adalah, sebagai salah satu instrumen dalam rangka

* kemiskinan. Masyarakat miskin pada umumnya mempunyai usaha skala mikro.

usaha skala mikro merupakan langkah strategis karena akan mewujudkan

development atau development through equity. Mereka membutuhkan

@ma mengembangkan kapasitas usahanya. Dengan usaha yang meningkat

. wsaba skala kecil), secara efektif akan mengatasi kemiskinan yang diderita oleh

3 dan diharapkan dapat membantu masyarakat dalam kategori fakir miskin.

S, skim keuangan mikro sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat
rendah.




BAB III. PETA JALAN PENELITIAN

GAMBAR 1. ROAD MAP Kegiatan penelitian yang telah dilakukan peneliti 2004-2010

Perlunya penyusunan rencana strategis UKM
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Studi Kelayakan Usaha Pasar Pauh Kamba
2 Pusat Bisnis UKM Pascagempa di Pariaman

kemitraan dan pemberdayaan masyarakat
miskin dengan nama KIAT-MAPAN

_J/

Melalui dana CSR Bank Indonesia, telah
dibangun pasar Pauh Kamba yang mampu
menampung produk yang dihasilkan

masyarakat, sehinngga masyarakat keluar dari
permasalahan kemiskinan pasca gempa.

=
:> peneliti bersama LIPI membentuk lembaga
—

D KEMITRAAN DAN CSR

1, dan 2012 model pengembangan lembaga

mikro nagari ( LKMN) dalam meningkatkan Model pengembangan LKMN berupa

melakukan pelatihan, pembinaan, monitoring
" kemiski




BAB IV

MANFAAT PENELITIAN

n Sumatera Barat, kegiatan penelitian ini mendukung program
m upaya mempercepat penurunan tingkat kemiskinan di Sumbar.
atau rumah tangga miskin kegiatan ini membantu meningkatkan
perilaku positif bagi keluarga miskin dan meningkatkan pendapatan
miskin melalui pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kemitraan.
Minang, penelitian ini dapat meningkatkan minat perantau untuk ikut
i dalam menanggulangi kemiskinan di Nagari.

skademisi dan peneliti, penelitian ini akan memperkaya bahan ajar dalam -

kewirausahaan dan menyusun Model intervensi kemiskinan dengan
pola kemitraan dan pemberdayaan masyarakat yang sesuai dengan
masyarakat nagari.




BABV

METODE PENELITIAN

= akan dilakukan selama tiga tahun dengan objek penelitian, industri

1 yang melaksanakan program CSR, Pemerintah kabupaten/ kota

zwasi dan UMK, Badan Pemberdayaan Masyarakat). Prosedur penelitian

adalah, tahun pertama dilakukan identifikasi masyarakat miskin dan

mges  Penelitian dilakukan pada kabupaten Sijunjung, Padang Pariaman,

: Bukittinggi. Hasil identifikasi diperoleh informasi mengenai pekerjaan

@an lapangan usaha, pendapatan per bulan, jumlah tanggungan keluarga,

kendala atau permaslahan yang dihadapi masyarakat miskin. Selanjutnya

terhadap masyarakat miskin. Hasil pemetaan masyarakat miskin

yang dapat dikembangkan di lingkungan masyarakat miskin. Tujuannya
solusi bentuk kewirausahaan sosial yang dapat mengatasi kemiskinan.

8 pada tahun pertama juga dilakukan pada perusahaan dengan meneliti

‘pemusahaan. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang ada dilingkungan

perusahaan yang memberikan dana CSR untuk daerah Sumatera Barat.

smgenai program CSR perusahaan diperoleh informasi program CSR yang

sahaan yang berhubungan langsung dengan pengentasan kemiskinan.

penelitian dilakukan pada pemerintah/ badan pemberdayaan masyarakat.
@lskukan adalah mengidentifikasi program pemberdayaan masyarakat yang
@alam 10 tahun terakhir. Hasil identifikasi diperoleh informasi program

masyarakat yang berhasil mengentaskan kemiskinan dan program

akat yang belum berhasil dalam pengentasan kemiskinan. Selanjutnya

20




§

kendala yang ditemui dari program pemberdayaan masyarakat yang

dor penunjang atau pendukung dari program pemberdayaan masyarakat

hasil identifikasi terhadap pemetaan masyarakat miskin, program CSR
peogram pemberdayaan masyarakat dan hasil penelitian yang sudah peneliti
maka diperoleh output dari penelitian ini yaitu berupa kebijakan, model
1 melalui pengembangan kemitraan dan pemberdayaan masyarakat
smervensi kemiskinan dengan pengembangan kemitraan ini memerlukan
a dan monitoring dan evaluasi, seperti yang pernah dilakukan pada
1 Guguk kabupaten 50 kota dengan adanya KIAT MAPAN. Dalam hal ini
lembaga yang merupakan motor penggerak model intervensi kemiskinan
as Swaprenenr”; Pusat Kemitraan & Komunikasi Bisnis dan Lingkungan.

sakan salah satu output tahun ke 2, disamping itu juga diterbitkan buku

@an Lembaga Keuangan Mikro. Selanjutnya tahun ke 3 Andalas Swapreneur

odul untuk pelatihan dan pembinaan masyarakat miskin. Melakukan
an Bloger, Data Based Pelanggan, dan outlet. Berdasarkan hal diatas

snelitian yang akan dilakukan adalah (lihat gambar 3) dibawah ini.




Tahun |l Tahun Il
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* Andalas Swapreneur”
Pusat Kemitraan
&Komunikasi Bisns dan

:dan

Evaluasi
Hasil
Model
Intervensi

Gambar 3. Prosedur Kegiatan Penelitian

Penelitian

Mian ini dirancang sebagai penelitian exploratif yang bersifat case study di
era Barat yang bertujuan untuk pengentasan kemiskinan. Isu strategis yang
penelitian ini adalah masalah intervensi kemiskinan melalui pengembangan

pembederdayaan.

Penelitian:

antahan Kabupaten/Kotamadya terutama badan pemberdayaan masyarakat,
perusahaan dan UMK (Industri Rumah Tangga).




BAB VI

PENELITIAN, TEMUAN DAN PEMBAHASAN

penelitian tahun I, maka dilaksanakanlah pelatihan dan pembinaan
dilakukan sebanyak 4 kali. Adapun pelatihan yang dilaksanakan

Wirausaha?

Menyusun Perencanaan Bisnis

Menghitung Harga Pokok dan Laba
Tk Impas '

Laporan Keuangan UMK?

Manajemen Diri Sendiri
Discussion; pembuatan Blog
an Keuangan UMK

B pelsksanaan pelatihan disusun modul pelatihan yang akhirnya penleti

@ar Akuntansi da Lembaga Keuangan Mikro (buku ajar lampiran 1).

I peneliti juga menerbitkan buku ajar “KEWIRAUSAHAAN;

3s Bisnis”. Disamping itu juga sudah ikut seminar Nasional dengan

Daya Saing Bangsa dalam Menghadapi Persaingan Global” di

Padang” dan berikut dilampirkan Artikel yang dimasukkan kedalam
sat Pemakalah.

Berikut menyajikan foto kegiatan Pelatihan, dan setiap selesai pelatihan
b kuesioner yang sudah disediakan . Hasil jawaban kuesioner peserta
untuk pembinaan dan selanjutnya dilakukan monitoring dan evaluasi.

ada beberapa hal yang penulis temukan diantaranya:

pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan operasi.
UMKM di kelola perorangan, merangkap sebagai pemilik sekaligus
perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat

pu menjangkau perbankan, UMK sulit mendapatkan dana untuk peningkatan




